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ABSTRACT
ABSTRAK
Transportasi merupakan salah satu sektor yang mengalami peningkatan seiring dengan jalannya pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Keterbatasan prasarana jalan dan tingginya permintaan perjalanan mengakibatkan kemacetan dan kecelakaan lalu lintas. Untuk
meminimalkan dampak negatif kemacetan salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah dengan melakukan pengalihan dari moda
transportasi pribadi ke moda angkutan umum. Langkah ini telah ditempuh di Provinsi lain di Indonesia termasuk Aceh yaitu Bus
Trans Koetaradja. Untuk menilai kebijakan ini tepat sasaran maka kajian dari masyarakat/pengguna (bottom up) perlu dilakukan
guna mendapatkan informasi-informasi penting dari pengguna Trans Koetaradja. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
melihat pandangan/persepsi masyarakat sekaligus akseptasi publik terhadap kebijakan transportasi Trans Koetaradja terutama pada
koridor IV (Pusat Kota â€“ Ajun - Lhoknga). Responden yang dipilih adalah masyarakat yang tinggal dan beraktivitas di daerah
koridor IV seperti siswa, mahasiswa, ibu rumah tangga, pegawai dan masyarakat lainnya. Metode pengambilan data yang
digunakan adalah Stated Preference (SP) dengan jumlah 170 responden dengan penyebaran kuisioner. Penerimaan persepsi
masyarakat terdapat kebijakan Trans Koetaradja sebesar 92% sedangkan penolakan untuk kebijakan Trans Koetaradja sebesar
8%.Pengolahan dan analisa data menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM), khususnya metode Confirmatory
Factor Analysis (CFA) menghasilkan model pengukuran â€œpenghambatan kebebasan bergerakâ€• yang signifikan mempengaruhi
â€œakseptasi kebijakan Trans Koetaradjaâ€• (t-value = -3,522). Indikator pada PKB adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
akseptasi kebijakan Trans Koetaradja. Berbagai indeks ketepatan model Structural Equation Modelling (SEM) yaitu Root Mean
square Residual (RMR = 0,051) yang nilainya sedang dan diterima. Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI = 0,740) memiliki nilai
yang sedang dan dapat diterima. Goodness of fit index (GFI = 0,812) juga memiliki nilai yang sedang.
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